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Abstract This study aims to analyze the position of the Qur’an and the Sunnah as the
primary sources and legal evidences of Islamic law, as well as to explain the
characteristics of textual implication (dalalah al-nass) in the determination of
legal rulings. This study is motivated by the continuing misunderstandings
in comprehending the relationship between the Qur’an and the Sunnah and
their implications for the formulation of Islamic legal rulings. The research
employs a qualitative approach using a library research method, examining
both classical and contemporary literature in the fields of usal al-figh,
Qur’anic exegesis, and hadith studies. The analysis focuses on the definitions
of the Qur’an and the Sunnah, the concepts of gat ‘1 al-dalalah and zann al-
dalalah, and the functions of the Sunnah in explaining, reinforcing, and
complementing Qur’anic rulings. The findings indicate that the Qur’an
constitutes the primary, normative, and universal source of Islamic law,
while the Sunnah occupies the position of the second source, functioning as
an interpreter, explicator, and confirmer of Qur’anic provisions. The study
also reveals that legal verses in the Qur’an possess varying degrees of textual
certainty, namely qat ‘1, which is definitive and leaves no room for ijtihad,
and zanni, which remains open to interpretation and ijtihad. Furthermore,
the Sunnah is classified into qauliyyah, fi‘liyyah, and taqririyyah, each of
which plays a significant role in the formation of Islamic law. This study
emphasizes that a proper understanding of the sources and legal evidences
of Islamic law is essential for the correct and contextual application of

Shari’ah.
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PENDAHULUAN
Hukum Islam merupakan pedoman hidup bagi umat Muslim dalam menjalankan
aktivitas sehari-hari, baik dalam aspek ibadah maupun muamalah (hubungan sosial dan
ekonomi). Sumber utama hukum Islam adalah Al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad #£. Al-
Qur’an sebagai wahyu Allah SWT memberikan petunjuk yang bersifat umum maupun khusus,
sedangkan Sunnah sebagai ucapan, perbuatan, dan persetujuan Nabi # menjelaskan,

memperjelas, dan menegaskan ketentuan hukum yang terdapat dalam Al-Qur’an.

Published by Institut Agama Islam Sunan Giri (INSURI) Ponorogo; Indonesia
Accredited Sinta 6


https://ejournal.insuriponorogo.ac.id/
mailto:sugihayu85@gmail.com1
mailto:mhdsyahnan@uinsu.ac.id2
mailto:nispulkhoiri@uinsu.ac.id3
mailto:dhiauddintanjung@uinsu.ac.id4
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

Al Mikraj — Jurnal Studi Islam dan Humaniora

Dalam praktiknya, pemahaman dan penerapan hukum Islam memerlukan dalil yang
jelas agar setiap tindakan yang dilakukan sesuai dengan syariat. Namun, masih ditemukan
ketidaktahuan atau salah tafsir terhadap kedudukan Al-Qur’an dan Sunnah sebagai sumber
hukum, yang dapat menyebabkan ketidaktepatan dalam pengambilan keputusan hukum.
Makalah ini disusun untuk memberikan pemahaman tentang pentingnya Al-Qur’an dan Sunnah
sebagai sumber dan dalil hukum, menjelaskan hubungan keduanya, serta menekankan
bagaimana dalil-dalil yang terdapat di dalamnya menjadi pedoman dalam menentukan hukum
suatu perbuatan. Dengan demikian, diharapkan pembaca dapat memahami secara lebih
mendalam dasar-dasar hukum Islam dan cara merujuk pada sumber-sumber yang sahih dalam

praktik hukum.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan
(library research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami,
menafsirkan, dan menganalisis makna Al-Qur’an dan Sunnah sebagai sumber dan dalil hukum
Islam melalui kajian teks dan konteks, bukan melalui pengukuran statistik. Fokus penelitian
diarahkan pada penelusuran pemaknaan normatif dan historis terhadap Al-Qur’an dan Sunnah

dalam pembentukan hukum Islam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Secara etimologi, Al-Qur’an (&l5a)l) berasal dari kata qara-a, yaqra-u, qur-anan (— T;.QJ - i;_;
HE)) yang berarti membaca, menelaah, dan melafalkan dengan suara yang jelas . Dalam bahasa
Arab Kklasik, kata kerja gara’a bermakna menghimpun (aldhammo) huruf-huruf serta kata- kata
dari satu bagian ke bagian lain secara teratur 2. Al-Qur’an merupakan kitab suci yang di
dalamnya terdapat firman-firman (wahyu) Allah, yang disampaikan oleh malaikat Jibril kepada
Nabi Muhammad SAW sebagai rasul Allah secara berangsur-angsur yang bertujuan menjadi
petunjuk bagi umat Islam dalam hidup dan kehidupannya guna mendapatkan kesejahteraan di
dunia dan di akhirat. Sementara itu para ulama memberikan pendapat yang berbeda-beda
mengenai asal kata Al-Qur’an. Menurut Ibn Manzhur dalam Lisan al-’Arab, kata qur’an adalah
bentuk masdar (kata benda verbal) dari gara’a yang berarti bacaan atau sesuatu yang dibaca

berulang-ulang, karena Al-Qur'an senantiasa dibaca dalam shalat, ibadah, dan kegiatan

! Mhd Syahnan, Metodologi Studi Al-Qur’an Dan Tafsir Kontemporer (Medan: Fakultas Ushuluddin dan Studi Islam
UIN Sumatera Utara, 2018).

2 Al-Raghib Al-Asfahani, Mufradat Alfaz Al-Qur’an (Beirut: Dar al-Qalam, 2002).
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keagamaan umat Islam.
dapat berarti jama‘’a (mengumpulkan). Maka, Al-Qur’an secara etimologis juga bisa dimaknai
sebagai pengumpulan wahyu-wahyu Allah yang diturunkan secara berangsur-angsur kepada Nabi
Muhammad #£ kemudian dihimpun menjadi satu kesatuan kitab suci 3. Sebagian ulama yang
lain juga berpendapat bahwa lafazh Al-Qur’an bukanlah musytaq (kata turunan) dari kata gara’a,
melainkan merupakan isim ‘alam (nama khusus) bagi kitab suci yang mulia, sebagaimana halnya
nama Taurat dan Injil. Penamaan ini bersifat ta’bid (pengkhususan) bagi kitab yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad #£ sebagai mukjizat terbesar dan pedoman hidup umat Islam *.

Menurut gramatika bahasa Arab, kata Al-Qur’an adalah bentuk mashdar dari kata gara’a
(,9) yang maknanya muradif (sinonim) dengan gira'ah (3s1,8) yang berarti bacaan. Pendapat ini
dianggap tidak menyalahi kaidah bahasa Arab karena sesuai dengan penggunaan lafaz Al-
Qur’an dalam beberapa ayat Al-Qur’an itu sendiri. Misalnya, dalam firman Allah SWT pada QS.
Al-Qiyamah [75]: 17-18:

035 2,56 86155 156 O &lsbs ames Wle O

Artinya: “Sesungguhnya atas tanggungan Kamilah mengumpulkannya (di dadamu) dan
(membuatmu pandai) membacanya. Apabila kamu telah selesai membacakannya maka ikutilah
bacaannya itu”.

Ayat ini menunjukkan bahwa kata qur’an digunakan dalam Al-Qur’an sendiri dipakai
dalam bentuk mashdar, yang berarti bacaan wahyu yang diturunkan dan diajarkan secara
langsung oleh Allah SWT melalui Jibril kepada Nabi Muhammad °.

Secara terminologis, para ulama dan ahli ‘Ulim al-Qur’an memberikan definisi yang
bervariasi, namun secara substansi memiliki kesamaan mendefinisikan Al-Qur’an sebagai kalam
Allah SWT (Jlei alll pMS) yang diturunkan kepada Nabi Muhammad % melalui perantaraan
malaikat Jibril ‘alaihis-salam, tertulis dalam mushaf, diriwayatkan secara mutawatir, dan
membacanya bernilai ibadah °. Berikut ini beberapa pendapat dalam memberikan definisi sesuai

pandangan dan keahlian masing-masing:

¥ Ma‘ani al-Qur’an wa I.‘rabuhu Al-Zajjaj, Ma ‘Ani Al-Qur’An Wa I ‘Rabuhu, Jilid 1 (Beirut: ‘Alam al-Kutub, 1988).

* Abii Syamah Al-Magqdisi, “Al-Murshid Al-Wajiz Fi Ma Yata‘Allaq Bi Al-Qur’An Al-*Aziz” (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘[Imiyyah, 1996).

® Mhd Syahnan, Al-Qur’an Dan Hermeneutika Sosial: Pendekatan Kontekstual Dalam Studi Al-Qur’an (Medan: UIN
Sumatera Utara Press, 2020).

® Manna‘ al-Qaththan, Mabahits Fi ‘Uliim Al-Qur’An (Kairo: Maktabah Wahbah, 1992).
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a. Menurut Imam Jalaluddin al-Suyuthi (w. 911 H), seorang ulama besar dalam bidang tafsir,
ulumul Qur’an, dan hadis, dalam karyanya Itmam al-Dirayah maupun dalam al-Itqan fi ‘Ulim al-
Qur’an, beliau mendefinisikan bahwa:

Aol alowlsy plivs aile all do aash sl sle I3l (sJl& dll 2V 5 O
83Lc &3W5 33lsih Was Uohiall ccazlanll (o8 Lofall oo (sislls bl oz

~ o—

52

Artinya: “Al-Qur’an ialah firman Allah (kalamullah) yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad #2 melalui perantaraan malaikat Jibril, dengan lafadz dan maknanya
sekaligus, tertulis dalam mushaf, diriwayatkan secara mutawatir, serta membacanya
termasuk ibadah d’.

b. Menurut Asy-Syekh Muhammad al-Khudhary Beik, dalam kitabnya Usul al-Figh, beliau
menjelaskan bahwa:

aally Lo alle dil Lo foab tndl le Bib)l IS dl SIS Ll sb LT
Siok &3l Bl Gl Leias (lulste W W) I8 ey 355 wailen SR eyl
ool 83550 83515 @zl
Artinya: “Al-Kitab itu ialah Al-Qur’an, yaitu firman Allah SWT yang berbahasa Arab,
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad #£ untuk dipahami isinya, untuk diingat
selalu, yang disampaikan kepada manusia dengan jalan mutawatir, dan telah tertulis di
dalam suatu mushaf antara dua kulitnya, dimulai dengan surat al-Fatihah dan diakhiri
dengan surat an-Nas 8.

c. Prof. M. Quraish Shihab dalam Membumikan Al-Qur’an menjelaskan bahwa: “Al-Qur’an
adalah firman Allah yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad #2 dengan perantaraan
Jibril, disampaikan dengan cara yang pasti, berfungsi sebagai petunjuk hidup, dan
membacanya adalah ibadah °. Quraish Shihab memperluas makna terminologis dengan
menambahkan fungsi Al-Qur’an sebagai petunjuk (huda) dan pedoman hidup (manhaj al-
hayat) bagi umat manusia, tidak sekadar bacaan ritual.

d. Menurut Prof. Dr. Mhd. Syahnan, M.A., Al-Qur’an secara terminologis adalah firman Allah
SWT yang diturunkan secara bertahap kepada Nabi Muhammad #§ untuk membimbing
umat manusia menuju tatanan kehidupan yang adil dan berakhlak. Beliau menekankan

bahwa dalam konteks ilmu tafsir kontemporer, Al-Qur’an tidak hanya dipahami sebagai

7 Jalaluddin al-Suyuthi, Al-Itgan Fi ‘Uliim Al-Qur’An (Kairo: Maktabah Dar al-Turath, 1997).

® Muhammad al-Khudhary Beik, Usil Al-Figh (Beirut: Dar al-Hadits, 1994).

® Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi Dan Peran Wahyu Dalam Kehidupan Masyarakat (Bandung:
Mizan, 2008).
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teks linguistik, tetapi juga sebagai teks sosial dan moral yang hidup di tengah realitas umat

10,
Konsep Qath’i Al-Dalalah dan Zanni Al-Dalalah
Qath’i Al-Dalalah

Menurut Muhammad Hashim Kamali, Qath’i secara etimologi bermakna yang definitive

(Pasti) 1. Nash qath’i adalah nas yang jelas dan tertentu yang hanya memiliki satu makna dan
tidak terbuka untuk makna lain, atau hanya memiliki satu penafsiran dan tidak terbuka untuk
penafsiran lain. Contohnya adalah nas tentang hak suami terhadap harta istrinya yang telah

meninggal, pada surah al Nisa ayat 12 yang berbunyi:

Vs &) &3 pd O pS31551 55 b Calay 0305 &
Artinya: “Dan bagimu separuh dari harta yang ditinggalnya istri-istrimu jika mereka tidak

mempunyai anak.

Kemudian pada surah al-Nur ayat 2 dan 4 yang berbunyi:

.o

831> &lo Lol Az IS I93L3B sulls &l 5
Artinya: “Pezina baik pria atau pun wanita, deralah mereka masing- masing 100 kali...
1> o g 50 130 el 5 ) 3 ol Gy Gl
Artinya: “Mereka yang menuduh wanita-wanita berzina dan gagal men-datangkan 4 orang saksi

(untuk membuktikannya) maka deralah mereka 80 kali.

Aspek-aspek kuantitatif dari ketentuan-ketentuan ini, yaitu separuh, seratus, dan delapan
puluh, adalah dalil yang sudah jelas dan karena itu, tidak terbuka untuk menerima penafsiran.
Begitu pula, ketentuan ketentuan al-Qur’an mengenai rukun-rukun Islam seperti shalat dan
puasa, dan juga bagian-bagian tertentu dalam kewarisan dan hukum-hukum yang sudah di
tetapkan semuanya qath’l; validitasnya tidak mungkin dibantah oleh siapapun, setiap orang wajib
mengikutinya dan ketentuan-ketentuan ini tidak membuka peluang bagi ijtihad (mujtahid).

Menurut Abdul Wahab Khallaf, sama dengan pandangan Hashim Kamali di atas, bahwa
Nash yang qath’i dalalanya ialah nas yang menunjukkan kepada makna yang bias difahami secara
tertentu, tidak ada kemungkinan menerima takwil, tidak ada tempat bagi pemahaman arti selain
itu, seperti firman Allah dalam surah An-Nisa ayat 12 tersebut di atas bahwa bagian suami dalam

keadaan seperti ini adalah sudah pasti seperdua, tidak ada yang lain dari seperdua. Begitu juga

10 Syahnan, Al-Qur ‘an Dan Hermeneutika Sosial: Pendekatan Kontekstual Dalam Studi AI-Qur’an.
! Muhammad Hashim Kamali, Principles of Islamic Jurisprudence. Diterjemahkan Oleh Noorhaidi Dengan Judul:
“Prinsip Dan Teori-Teori Hukum Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996).
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yang terdapat dalam surah an-Nur ayat 2 bahwa untuk menindak laki-laki dan perempuan yang

berzina, maka deralah tiap-tiap orang dari keduanya seratus kali dera. Ayat ini adalah pasti tidak

lebih dan tidak kurang 2.

Berdasarkan definisi yang telah dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk
menentukan nash qath’i al-dalalah memiliki ciri tertentu, yaitu:

1) Nashnya jelas dan makna yang dikandungnya tegas dan hanya memiliki satu makna, tidak
bisa mengandung isytiraqul makna dan juga hanya memiliki satu penafsiran, tidak terbuka
untuk penafsiran lain.

2) Mencakup ketentuan-ketentuan al- Qur'an mengenai rukun-rukun Islam seperti shalat,
puasa, zakat, haji dan juga bagian-bagian tertentu dalam kewarisan dan hukum-hukum yang
telah ditetapkan secara permanen.

Zhanni Al-Dalalah

Menurut Muhammad Hashim Kamali, Zhanni secara etimologi bermakna yang
spekulatif 3. Ayat Al-Qur’an yang bersifat zhanni (spekulatif) adalah kebalikan dari ayat yang
bersifat qath’i (definitif), ia terbuka bagi pemaknaan, penafsiran dan ijtihad. Penafsiran yang
terbaik adalah penafsiran yang dijumpai secara keseluruhan dalam al-Qur'an dan mencari
penjelasan yang diperlukan pada bagian yang lain dalam konteks yang sama atau bahkan
berbeda. Sunnah adalah sumber lainnya yang melengkapi al-Qur'an dan menafsirkannya.

Apabila penafsiran yang diperlukan dapat ditemukan dalam suatu hadits, maka ia menjadi bagian

integral dari al-Qur’an dan keduanya secara bersama-sama membawa ketentuan yang mengikat.

Kemudian sumber lain berikutnya adalah para shabat yang memenuhi syarat untuk menafsirkan

al-Qur’an karena kedekatan mereka dengan Nabi, kepada Nash, keadaan yang melingkupinya

dan ajaran-ajaran Nabi.

Muhammad Hashim Kamali melengkapi penjelasannya tentan zhanni al- Dalalah
dengan contoh nash dalam al-Qur’an dalam surah An-Nisa ayat 23 yang berbunyi:

Artinya: “Diharamkan bagi kau ibu-ibu kamu dan saudara-saudara perempuan kamu...

Nash Al-Qur’an terkait larangan mengawini ibu atau saudara perempuan bersifat

definitif (qat’t al-dalalah), sehingga tidak ada bantahan tentang hukum ini. Namun, kata

12 Abdul Wahhab Khallaf and Ilmu Figh, Diterjemahkan Oleh Noer Iskandar Dkk Dengan Judul: “Kaidah-Kaidah
Hukum Islam” Cet (IV; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1994).

B3 Kamali, Principles of Islamic Jurisprudence. Diterjemahkan Oleh Noorhaidi Dengan Judul: “Prinsip Dan Teori-
Teori Hukum Islam.
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banatukum (anak-anak perempuanmu) dapat dipahami dalam dua makna: Makna harfiah
(literal) yaitu semua anak perempuan tanpa membedakan statusnya. Makna juridis (figh) yaitu
hanya anak-anak perempuan yang sah secara syariat. Menurut Abdul Wahhab Khallaf, nash
yang zanni dalalahnya adalah nash yang menunjukkan makna yang mungkin ditakwilkan atau
dipalingkan dari makna asal (lughawi) kepada makna lain, sehingga memungkinkan adanya
interpretasi tambahan tanpa menyalahi prinsip syariat.

Seperti firman Allah dalam surah al-Baqarah ayat 228 yang berbunyi:

da

e o I of Il 3 dallanli 815aTs ©
Artinya: “Wanita yang ditalak hendaklah menunggu selama iddah (masa tunggu).

Dalam bahasa Arab arti iddah atau masa tunggu yaitu suci dan haid. Maka ada dua
kemungkinan yang dimaksudkan menunggu suci atau haid. Jadi ini berarti tidak pasti
dalalahnya tersebut.

Bila kita cermati uraian yang dikemukakan oleh Muhammad Hashim Kamali dan Abdul
Wahhab Kahallaf tentang qath’i dan zhanni al-Dalalah maka dapatlah disimpulkan bahwa
keduanya sepakat untuk memberi peluang untuk memaknai, mentak-wilkan dan menafsirkan al-
Qur’an selama ayat itu tergolong zhanni al-Dalalah. Namun keduanya menutup rapat-rapat pintu
pemaknaan ganda, penakwilan dan penafsiran terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang sifatnya qath’l
al Dalalah. Apa yang dilakukan dan ditetapkan oleh kedua ulama tersebut hal itu sangat
dipengaruhi dan diwarnai oleh disiplin ilmu yang digelutinya, yakni sebagai ulama Ushul Figh,
bukan ulama tafsir. Dikalangan ulama tafsir masalah qath’i dan zhanni ad-Dalalah tidak menjadi

salah satu pokok bahasan .

Aspek Qat'1 Zanni
Kepastian Bersifat pasti, tidak dapat Bersifat ijtihadi, terbuka untuk
hukum diubah tafsir

Sumber hukum  Wajib diyakini dan Dapat ditafsirkan  melalui

diamalkan ijtihad
Hukum Menolak ayat gatl Menolak ayat zanni tidak
menolak dianggap kufur dianggap kufur tetapi salah
ijtihad
Contoh Kewajiban shalat, puasa, Hukum menyentuh wanita,

1% Kamali.
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haram zina tafsir ayat mutasyabihat

Kedudukaan Al-Qur’an dan Sunnah Sebagai Sumber Hukum
Al-Qur'an

Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang diyakini sebagai wahyu Allah SWT yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril. Dalam konteks hukum, Al-
Qur’an berfungsi sebagai pedoman utama dalam menyusun aturan-aturan yang mengatur
perilaku manusia, baik dalam aspek ibadah, muamalah, maupun akhlak. Al-Qur’an bersifat
normatif dan universal, sehingga setiap hukum yang berasal darinya memiliki kekuatan
mengikat bagi seluruh umat Islam . Dalam hierarki sumber hukum Islam, Al-Qur’an
menempati posisi tertinggi sebagai sumber hukum primer. Semua hukum yang terdapat dalam
Al-Qur’an bersifat definitif, meskipun penerapan rinci atau teknisnya kadang memerlukan
ijtihad atau penjelasan melalui Hadis 1.

Beberapa prinsip hukum yang terdapat dalam Al-Qur’an antara lain:

1) Keadilan (“Adl): "Sesungguhnya Allah menyuruh berlaku adil dan berbuat kebajikan."

2) Larangan dan Keharusan: Al-Qur’an mengandung perintah (wajib) dan larangan (haram)
yang jelas bagi umat Islam.

3) Kepastian Hukum: Ayat-ayat hukum dalam Al-Qur’an menunjukkan kepastian, meski
memerlukan penafsiran kontekstual oleh para fugaha .

Dalam figh, Al-Qur'an digunakan sebagai rujukan utama sebelum Hadis, Qiyas
(analogi), dan [jma’ (konsensus ulama). Hukum yang bersumber dari Al-Qur’an dianggap qath’i
(pasti) dan memiliki kekuatan mengikat hukum, kecuali ayat yang bersifat zanni (memerlukan
penafsiran lebih lanjut) 8. Dalam konteks kontemporer, negara-negara yang menganut sistem
hukum Islam, seperti Arab Saudi atau Iran, menjadikan Al-Qur’an sebagai dasar konstitusi atau
sebagai sumber rujukan utama dalam pembuatan undang-undang. Hal ini menunjukkan

kedudukan Al-Qur’an tidak hanya sebagai pedoman moral, tetapi juga sebagai sumber hukum

> Al-Ghazali, Al-Mustasfa Min Ilm Al-Usul Jilid I (Kairo: al-Amiriyah, n.d.).

1 Mohammad Hashim Kamali, Magasid Al-Shari’ah Made Simple, 13th ed. (London: The International Institute of
Islamic Thought, 2019).

7 (Qudamah, 1997)

18 (Qudamah, 1997)
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positif dalam sistem perundang-undangan Islam .
Pengertian As-Sunnah

Kata @iaw (sunnah) berasal dari akar kata U U yw (s-n-n) dalam bahasa Arab, yang
berarti jalan, metode, atau kebiasaan yang ditempuh. Secara etimologis, sunnah menunjukkan
cara hidup atau tradisi yang dijalani secara teratur dan dijadikan pedoman 2. Secara etimologis,
sunnah tidak hanya berarti “tradisi”, tetapi juga “jalan yang dilalui” atau “metode yang
ditempuh”. Al-Syatibi dalam Al-Muwafaqat fi Usul al-Shari’ah menjelaskan bahwa sunnah adalah
jalan atau metode yang ditempuh Nabi Muhammad SAW dalam kehidupan sehari-hari, yang
menjadi teladan bagi umat Islam 2. Al-Ghazali dalam al-Mustasfa min ‘Ilm al-Usul menyatakan
bahwa sunnah secara etimologis adalah perbuatan, perkataan, dan persetujuan Nabi yang dapat
dijadikan pedoman hukum 2. Ibn Hajar al-Asqalani dalam Fath al-Bari menekankan bahwa
sunnah mencakup perbuatan Nabi yang dilakukan secara konsisten dan disepakati umat sebagai
praktik ibadah maupun sosial .

Secara terminologi, As-Sunnah berarti segala perkataan (qaul), perbuatan (fil), dan
persetujuan (tagrir) Nabi Muhammad #£yang menjadi sumber hukum kedua setelah Al-Qur’an
dan juga menjadi pedoman bagi umat Islam, serta segala sesuatu yang dinisbahkan kepadanya
dari akhlak, adab, dan hukum 2% Sunnah ini berfungsi sebagai penjelas, pelengkap, dan penafsir
dari Al-Qur’an. Sebagaimana disebutkan bahwa %:

PEST5 LIST5 SNST (oo ] Lkl o S5 185,855 alad (25 LD U35 L
Artinya: "As-Sunnah adalah perkataan Nabi %%, perbuatan beliau, persetujuan beliau, dan segala

yang dinisbahkan kepada beliau dari akhlak, adab, dan hukum."

Selain itu, Al-suyuthi juga menyebutkan bahwa:

&5 &633 35D 85 Ul 0,85 ol Jb ol J38 JS &I

Artinya: "Sunnah adalah setiap perkataan, perbuatan, atau persetujuan Nabi £ yang diambil

sebagai hukum syar’i 6."

19 Abdullahi Ahmed An-Na’im, Islam and the Secular State: Negotiating the Future of Shari‘4 (Cambridge: Harvard
University Press, 2008).

% Hans Wehr, A Dictionary of Modern Written Arabic (Beirut: Librairie du Liban, n.d.).

21 Asy Syatibi, Al Muwafagat Fi Ushul Al Akhkam, Jilid | (beirut: Darr Kutub llmiyyah, 2004).

22 Al-Ghazali, “Al-Mustasfa Min ‘Ilm Al-Usul” (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, n.d.).

23 Ahmad bin Ali Ibn Hajar Al Asgalaniy, Fath Al Bari Syarh Shahih Al Bukhari, Juz 8 (Beirut: Dar Al Ma’rifah, 1397).
2 Al-Rafi’i, Usul Al-Figh (Jakarta: Gema Insani Press, 2005).

% Asgalaniy, Fath Al Bari Syarh Shahih Al Bukhari.

% al-Suyuthi, Al-Itgan FT ‘Ulim Al-Qur’An.
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Kemudian, Al-shafii juga menyebutkan bahwa:

wlaslgally Jadlly JIssYl o oall ey Sogadl s Eidyll Lo 4Ll

Artinya: "Sunnah adalah apa yang diwajibkan oleh nash setelah Al-Qur’an berupa perkataan,

perbuatan, dan persetujuan ."

Dan selanjutnya Al-mawardi juga menyebutkan bahwa:

piVal2bs apilslic (oo 3lell and; 82 (Dl Go &35 SAB Lo ALl

Artinya: "Sunnah adalah petunjuk dan metode Nabi £ yang diikuti oleh umat dalam ibadah

dan muamalah mereka 28."

1.

Sunnah sebagai Penjelas Al-Qur’an

Sunnah berfungsi menjelaskan makna ayat-ayat Al-Qur’an yang bersifat umum, tidak rinci,
atau memerlukan praktik konkret. Misal: Al-Qur’an memerintahkan shalat, sedangkan
rincian gerakan shalat dijelaskan melalui sunnah Nabi .

Sunnah sebagai Sumber Hukum Mandiri

Beberapa hukum bersumber langsung dari Sunnah tanpa landasan Al-Qur’an, seperti: Doa
Qunut dalam shalat witir, Larangan tertentu yang hanya tercantum dalam hadis sahih. Dalam
kasus ini, sunnah menjadi dalil hukum primer bagi umat Islam .

Sunnah sebagai Penegas atau Penguat Hukum

Sunnah sering digunakan untuk menegaskan atau memperkuat hukum yang sudah ada
dalam Al-Qur’an, terutama dalam ibadah dan muamalah. Contoh: Penjelasan waktu dan cara
zakat fitrah dijelaskan melalui sunnah Nabi 3.

Sunnah sebagai Pedoman Etika dan Akhlak

Selain hukum formal, sunnah mengatur akhlak, adab, dan etika sosial umat Islam.
Memberikan contoh perilaku yang baik, sabar, jujur, dan santun, yang dijadikan teladan oleh

umat Islam 32.

Kategori Sunnah Qauliyah, Fi’liyah dan Taqririyah

Qauliyah

27 Al-Shafi’i, Al-Risalah Fi Usul Al-Figh (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, n.d.).

% Khalifurrahman Fath and Fathurrahman, Al-Ahkam Sulthaniyyah: Sistem Pemerintahan Khalifah Islam/Imam Al
Mawardi (Jakarta: Qisthi Press, 2014).

2% al-Suyuthi, Al-Itgan FT ‘Ulim Al-Qur’An.

% Muhammad bin Ismatl bin Ibrahim bin al-Mugirah Al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari, jUZ 3, n.d.

%1 Abi Husain Muslim Ibnu al-Hajjaj al-Qusyairi Al-Nasaiburi, Shahih Muslim (Bairud: Darihya al-Thurat al-Arabi,

n.d.).

%2 Wahbah Az-Zuhaili, Figih Islam Wa Adillatuhu (Jakarta: Gema Insani Perss, 2011).
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Sunnah qauliyah adalah seluruh ucapan Nabi Muhammad #£ yang mengandung
perintah, larangan, atau penjelasan tentang suatu hukum, etika, atau akhlak. Sunnah ini menjadi
rujukan langsung dalam menetapkan hukum syariat dan pedoman moral. Dapat kita berikan
ciri-ciri berupa perkataan atau ucapan Nabi ££, perintah, larangan, atau penjelasan, Termasuk
hadits shahih, hasan, dan dha‘if (dalam beberapa kondisi fighiyah tertentu). Contohnya hadist
tentang segala sesuatu yang dimulai dari niat yang berbunyi:

53 o 5,0l I8 G35 o CHL SV 3]

(plasiog o5, 0lg))

Artinya: “Sesungguhnya setiap amalan tergantung pada niatnya, dan sesungguhnya setiap

orang akan mendapatkan sesuai dengan apa yang diniatkannya.” (HR. al-Bukhari no. 1 dan
Muslim no. 1907)

Al-Suyuthi dalam Al-Itqan fi Ulum al-Qur’an menyebutkan bahwa qauliyah adalah
bentuk sunnah yang paling langsung dalam menyampaikan hukum dan adab 34.

Fi’liyah

Sunnah fi'liyah adalah seluruh tindakan atau perbuatan Nabi #£yang menjadi teladan
bagi umat Islam. Tindakan ini mencakup ibadah, muamalah, dan akhlak sehari-hari. Dapat kita
berikan ciri-ciri berupa perbuatan nyata Nabi #2, Memberi contoh praktis bagi umat dalam
melaksanakan syariat, Sering digunakan sebagai dasar hukum dalam praktik figih, misalnya

cara shalat, wudhu, atau zakat. Contohnya hadist tentang Nabi #£ membaca doa qunut dalam

shalat witir sebagaimana dilakukan beliau £ yang berbunyi:

E33D Gt owuadl pplll iigid (o8 Usizs JAllI (o0 fody 22 &Il OBy B Ll gl e
(cSdoxily 3915 ol olg))
Artinya: Dari Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma, beliau berkata:
“Nabi #% berdiri di malam hari dan membaca doa qunut: “Ya Allah, tunjukilah aku bersama

orang-orang yang telah Engkau beri petunjuk...” (HR. Abu Dawud dan At-Tirmidzi)

Al-Mawardi menyatakan bahwa fi‘liyah menegaskan sunnah melalui perbuatan konkret

yang diamati sahabat dan dicontohkan dalam muamalah maupun ibadah .

% Al-Bukhari and Beirut, Sahih Al-Bukhari (Beirut: Dar al-Kutub al-“Ilmiyah, n.d.).
%% al-Suyuthi, Al-Ttgan FT ‘Uliim Al-Qur’An.
% Imam Muslim, Shahih Muslim (Indonesia: Maktabat Dahlan, n.d.).
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Tagririyah

Sunnah taqririyah adalah persetujuan, pengakuan, atau toleransi Nabi #fterhadap
perkataan, perbuatan, atau kebiasaan yang dilakukan oleh sahabat, baik dalam konteks ibadah
maupun muamalah, selama tidak bertentangan dengan syariat. Dengan demikian, perbuatan
tersebut mendapatkan status hukum yang disyariatkan. Dapat kita berikan ciri-ciri Tidak berupa
ucapan atau perbuatan langsung Nabi &£, tetapi persetujuan atau pengakuan beliau. Kemudian,
Biasanya terjadi secara diam atau tacit approval dan Digunakan sebagai rujukan dalam figh
istihsan dan ijtihad sahabat. Contohnya ketika Nabi # membiarkan sahabat membeli kurma
dengan timbangan yang berbeda, selama tidak merugikan pihak lain yang berbunyi:

2 B 55U of SVl alibl of I abdlsally Jaladll Laiiss i, W alll 35
351 55

Artinya: “Tidak boleh menzhalimi orang lain, dan diperbolehkan bertransaksi dengan
kesepakatan bersama, meskipun timbangan atau ukuran berbeda, selama tidak ada pihak yang
dirugikan %.”

Referensi figh klasik: Al-Shawkani dalam Nail al-Autar menyebutkan bahwa taqririyah
merupakan bentuk pengakuan Nabi £ terhadap tindakan sahabat yang sesuai syariat, sehingga

menjadi dalil hukum.

Kategori Bentuk Sumber Hukum / Contoh
Qauliyah Perkataan Hadits tentang niat dan doa
Fi'liyah Perbuatan Cara shalat, wudhu, dzikir

Taqririyah ~ Persetujuan/diam  Persetujuan atas kebiasaan sahabat

KESIMPULAN
Al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad #£ merupakan sumber utama dan dalil
hukum dalam Islam yang menjadi pedoman hidup umat Muslim, baik dalam aspek ibadah
maupun muamalah. Al-Qur’an sebagai wahyu Allah SWT bersifat normatif, definitif, dan
universal, berfungsi sebagai sumber hukum primer yang mengatur perilaku manusia dan

menjadi dasar bagi sistem hukum Islam. Dalam Al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang qath’i

% Al-Shawkani, “Nail Al-Autar” (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1998).

F



Al-Qur’an dan Sunnah Sebagai Sumber dan Dalil Hukum (Sugih Ayu Pratitis et al.)

(pasti) yang maknanya tegas dan tidak terbuka untuk penafsiran lain, serta ayat yang

zhanni (spekulatif) yang memerlukan penafsiran dan ijtihad lebih lanjut.

Sunnah berperan sebagai penjelas, pelengkap, dan sumber hukum mandiri, yang
mencakup ucapan (qauliyah), perbuatan (fi'liyah), dan persetujuan Nabi (taqririyah).
Sunnah menjelaskan rincian hukum yang bersifat umum dalam Al-Qur’an, memperkuat
hukum yang ada, serta menjadi pedoman etika dan akhlak bagi umat Islam.

Dengan memahami kedudukan dan fungsi Al-Qur’an dan Sunnah secara benar,
umat Islam dapat mengambil keputusan hukum yang tepat, melaksanakan ibadah dan
muamalah sesuai syariat, serta menjaga konsistensi dan kepastian hukum dalam
kehidupan sehari-hari. Secara keseluruhan, Al-Qur'an dan Sunnah membentuk fondasi
kokoh bagi pembentukan hukum, moral, dan etika umat Islam.

Umat Islam harus meningkatkan pemahaman tentang Al-Qur’an dan Sunnah sebagai
sumber hukum utama, membedakan ayat qath’i dan zhanni, serta memahami peran Sunnah
sebagai penjelas dan penguat hukum. Materi ini perlu diperkuat dalam pendidikan dan praktik
sehari-hari, sehingga ibadah, muamalah, dan kebijakan hukum Islam dapat dijalankan sesuai
syariat dengan benar dan konsisten.
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